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SUMMARY

WIRATI PARAMESWARI. Bacteria Population and Histology of Snakehead
(Channa striata) Fry Maintained in Media with Addition of Probiotic (Supervised by
ADE DWI SASANTI and MUSLIM).

The aims of this research was to determine the effect of probiotic in bacteria
population intestinal and histology of snakehead (C. striata) fry. The research had
been conducted from October 18" until November 16" 2012 at Aquaculture
Laboratory, Aquaculture Department, Sriwijaya University, Indralaya and Balai
Karantina Ikan, Sultan Mahmud Badaruddin 11, Palembang.

This research used the method of completely randomized design with six
treatments and repeated three times. The treatments are Wy (control or without
probiotic), W; (2.5 pll'.week), W, (5 plI'.week"), W3 (7.5 plI'.week™),
W, (10 plI" .week™) dan Ws (12.5 pl1" .week™).

The results of the research showed that addition of probiotic in media of
snakehead (C. striata) fry was the best treatment W, is 10 pl.I" .week™. The addition
of probiotic can reduce the bacteria population of phatogenic (Aeromonas sp. and
Pseudomonas sp.) of 15,5 x 10° cfu.ml” in intestinal, and can increase the bacteria
population of lactic acid (Lactobacillus sp.) of 51,0 x 10° cfu.ml™ in the intestine of
snakehead. Histology of gill were congestion, fusion of secondary lamellae,
epithelial proliferation secondary lamella, hemorrhagic and histology of kidney were
congestion and hemorrhagic. The highest survival rate was 93.33 %, the highest

growth length was 1.36 cm and the highest weight gain was 1.37 g.



RINGKASAN

WIRATI PARAMESWARI. Populasi Bakteri dan Histologi Benih Ikan Gabus
(Channa striata) yang Dipelihara dalam Media dengan Penambahan Probiotik
(Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
EM-4 pada media pemeliharaan benih ikan gabus terhadap populasi bakteri pada
usus dan histologi benih ikan gabus (C. striata). Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober sampai dengan November 2012 di Laboratorium Budidaya Perairan,
Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya, Indralaya dan Balai
Karantina Ikan Kelas I, Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II, Palembang.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan enam
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah W, (kontrol tanpa
pemberian probiotik), W, (2,5 plI'.minggu), W, (5 plI".minggu™),
W3 (7,5 pl.1I" .minggu™), W4 (10 pl.I".minggu™) dan Ws (12,5 ul.I".minggu™).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penambahan probiotik
dalam media pemeliharaan benih ikan gabus (C. striata) didapatkan konsentrasi
terbaik yaitu pada W4 dengan konsentrasi 10 pl.I"' minggu™. Penambahan probiotik
dapat menekan pertumbuhan populasi bakteri patogen (A4eromonas sp. dan
Pseudomonas sp.) sebanyak 15,5 x 10° cfu.ml™ pada usus, serta dapat meningkatkan
populasi bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.) sebanyak 51,0 x 10° cfu.ml” pada
usus benih ikan gabus. Gambaran histologi pada insang terdapat kongesti, fusi

lamella sekunder, proliferasi epitel lamella sekunder, hemoragi dan gambaran



histologi pada ginjal terdapat kongesti dan hemoragi. Nilai kelangsungan hidup

tertinggi yaitu 93,33 %, nilai pertambahan panjang total tertinggi yaitu 1,36 cm dan

nilai pertambahan bobot tertinggi sebesar 1,37 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan air tawar yang masih
tergolong sebagai ikan yang hidup dan berkembang di habitat alaminya. Walaupun
upaya pemeliharaan sudah mulai berkembang, tetapi pengadaan benihnya masih
sangat tergantung pada hasil tangkapan dari alam. Meningkatnya penangkapan ikan
gabus di alam akan mengakibatkan eksploitasi ikan gabus yang semakin tinggi
seiring dengan banyaknya kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi ikan gabus.
Salah satu cara untuk mengatasi akibat dari eksploitasi ikan gabus adalah dengan
adanya pembudidayaan ikan gabus seperti, pemeliharaan benih sebagai adaptasi ikan
gabus dari perairan rawa ke sistem budidaya yang terkontrol (Bijaksana, 2010).

Kendala dalam pemeliharaan benih ikan gabus pada media budidaya
terkontrol adalah kemampuan kencernaan pakan pada saluran pencernaan benih ikan
gabus terhadap pakan yang diberikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan dalam mencerna pakan adalah dengan menambahkan probiotik pada
media, dengan harapan probiotik tersebut dapat masuk ke dalam saluran pencernaan,
sehingga dapat memperbaiki kemampuan ikan dalam mencerna pakan dengan cara
mengsekresikan enzim-enzim pencernaan, seperti protease, lipase dan amilase.
Irianto (2003) menyatakan bahwa, probiotik bermanfaat dalam mengatur lingkungan
mikroba pada usus, menghalangi mikroorganisme patogen usus dan memperbaiki
efisiensi pakan dengan melepas enzim-enzim y

ang membantu proses pencernaan

makanan,



Probiotik menurut Fuller (1987), didefinisikan sebagai makanan tambahan
(suplemen) berupa sel-sel mikroba hidup yang memiliki pengaruh menguntungkan
bagi hewan inang yang mengkonsumsinya melalui penyeimbangan flora mikroba
intestinal. Salah satu produk teknologi dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk
menjaga keseimbangan mikroba intestinal dan menciptakan kondisi lingkungan yang
baik dengan cara merombak bahan organik yaitu effective mikroorgamisms-4
(EM-4). Penelitian untuk mengetahui konsentrasi EM-4 yang tepat pada media
pemeliharaan benih ikan gabus perlu dilakukan, dilihat dari populasi bakteri pada

usus dan gambaran histologi benih ikan gabus.

B. Tujuan

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui jumlah populasi bakteri pada usus benih ikan gabus yang dipelihara
dalam media dengan penambahan probiotik.
2. Mengetahui gambaran histologi insang dan ginjal benih ikan gabus yang

dipelihara dalam media dengan penambahan probiotik.

C. Hipotesis

Diduga pemberian probiotik berpengaruh terhadap populasi bakteri pada usus

serta gambaran histologi insang dan ginjal benih ikan gabus.
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